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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Reaksi dari Investor Terhadap 

Pemilihan Presiden 2014. Sampel yang digunakan adalah semua 

pemsahaan yang ada pada Jakarta Islamic Index (JII) dari periode Maret 

2014 sampai dengan Oktober 2014. 

Penelitian ini untuk mengetahui Return yang tidak normal dan Aktivitas 

Volume Perdagangan, dengan menggunakan studi peristiwa (Event Study). 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada return yang tidak normal selama 

masa pemilihan. Namun tidak ada perbedaan yang signifikan pada return 

yang tidak normal dan aktivitas volume perdagangan selama peristiwa 

yaitu sebelum dan sesudah Pemilihan Presiden 2014. 

Kata kunci return yang tidak normal, aktivitas volume 

perdagangan, 

peristiwa. 

return yang diharapkan, studi 
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THE INVESTOR REACTION TOWARDS 2014 PRESIDENT 
ELECTION 

lenne Y oseria Putri 

Indonesian Open University 
Email: ienne7-Vil'·gmail.com 

ABSTRACT 

This research aims to identify the Investor Reactions due to Indonesia's 

201-1 Presidential Election. Samples used the companies included in 

Jakarta Islamic Index in range oftime .fi"0111 March 201-1 to October 20/./. 

This Research took abnormal return and trading volume activity to he 

examined. l•.:vent study was used as the research model. 

The Result shows that there is abnormal return at each event during 

president election. However there is no sign(ficant d({ference before and 

afier the event for both abnormal return and trading volume activity. 

Keywords : abnormal return, trading volume activity, expected return, 

event study 
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BAR TV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah Singkat Bursa Ef ek Indonesia 

Pada mulanya bernama PT Bursa Ef ek Jakarta yang dibuka oleh 

pemerintah Hindia Belanda pada 1912 di Batavia yang sekarang dikenal sebagai 

Jakarta. Kemudia ditutup karena perang dan dibuka kembali oleh BAPEP AM 

tahun 1977. Bursa efek Jakarta melakukan privatisasi menjadi PT Bursa Efek 

jakarta pada 13 juli 1992 dan perdagangan elektronik di mulai tahun 1995. Pada 

tahun 2001, burs efek jakarta mulai menerapkan perdagangan jarak jauh sebagai 

upaya meningkatkan akses pasar, efisiensi pasar, kecepatan dan frekuensi 

perdagangan. 

Pada tanggal 1 Desember 2007, bursa efek jakarta dan bursa efek surabaya 

melakukan penggabungan usaha dan efektif beroperasi pada tanggal 1 Desernber 

dengan narna baru Bursa Efek Indonesia. Penggabungan ini mernbuat indonesia 

hanya rnemiliki satu pasar modal dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal 

dalarn perekonomian indonesia. Kurang lebih lima belas tahun belakangan ini, 

bagi investor yang ingin berinvestasi saham dengan prinsip syariah, BEI telah 

rnemperkenalkan Jakarta Islamic Index (Jll) yang diluncurkan pada tanggal 3 Juli 

2000. JII rnengacu pada 30 saham yang sektor usahanya memenuhi prinsip 

Syariah Islam yaitu halal, tidak mengandung unsur riba dan struktur permodalan 

bukan mayoritas dari hutang. 

41 
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Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) tahun 

2004, mengatur prinsip-prinsip syariah bagi 30 saham anggota Jll di bidang pasar 

modal yang menyatakan bahwa suatu sekuritas/efek di pasar modal dipandang 

telah memenuhi prinsip-prinsip syariah apabila telah memperoleh pernyataan 

kesesuaian syariah secara tertulis dari DSN-MUI. Umumnya anggota -

anggotanya tidak melakukan kegiatan bisnis yang terkait dengan : Alkohol, 

Perjudian, Produksi dengan bahan baku babi, Pornografi, Jasa Keuangan dan 

Asuransi konvensional. 

Selain halal, saham-saham yang masuk dalam JU juga merupakan saham­

saham yang paling besar kapitalisasi pasamya, dan paling likuid. Maka saham­

saham JU ini pada umumnya mempunyai struktur modal yang sehat dan tidak 

terbebani bunga hutang berlebihan, dengan kata lain debt-to equity rasio nya 

masih proporsional. Rasio DER (Debt to equity Ratio) yang lebih wajar 

berpotensi meningkatkan keuntungan emiten dan terhindar dari beban keuangan 

jangka panjang. 

B. Gambaran Umum Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). Pengambilan sampei dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dengan kriteria yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu terdiri 

dari 30 perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JU) selama periode 

penelitian. 
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1. PT Astra Agro Lestari Tbk 

PT astra agro lestari tbk. Didirikan tanggal 3 oktober 1988. Ruang lingkup 

kegiatan adalah operasi perkebunan, perdagangan umum, perindustrian, 

transportasi, jasa dan konsultan. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 

pada 1995. 

2. PT Adaro Energi Tbk 

PT adaro energy tbk. Didirikan 28 juli 2004. Perusahaan bergerak 

dibidang perdagangan, jasa, industri, pengangkutan batubara, perbengkelan, 

pertambangan, dan konstruksi. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 

pada bulan juli 2005. 

3. PT AKR Corporindo Tbk 

PT AKR Corporindo Tbk. Didirikan di surabaya pada 28 november 1977 

dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan juni 1978. Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang distribusi produk minyak bumi ke pasar industri, distribusi 

dan perdagangan produk kimia ( seperti caustic soda, sodium sulfat, PVC resin 

dan soda ash) yang digunakan oleh berbagai industri di indonesia sesuai dengan 

perjanjian distribusi dengan asing dan produsen lokal, penyewaan gudang, 

kendaraan angkutan, tangki, dan jasa logistik lainnya. 

4. PT Astra Internasional Tbk 

Pt astra internasional tbk. Didirikan pada tahun 1957 dengan nama PT 

astra international incorporated. Pada tahun 1990, perusahaan ini berganti nama 

menjadi PT astra intemasional tbk. Ruang lingkup kegiatan perusahaan terlibat 
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secara umum dalam perdagangan, industri, pertambangan, transportasi, pertanian, 

konstruksi dan jasa konsultasi. 

5. PT Global Mediacom Tbk 

PT Global Mediacom Tbk didirikan di Jakarta pada 30 juni 1981, dan pada 

tanggal 27 Maret 2007 nama PT Bimantara Citra Tbk. Diubah menjadi PT Global 

Mediacom Tbk. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982, 

ruang lingkup kegiatan di bidang industri, pertambangan, transportasi, pertanian, 

telekomunikasi, real estate, arsitektur, konstruksi (developer), percetakan, jasa dan 

perdagangan, media dan investasi. 

6. PT Bumi Serpong Damai Tbk 

PT Bumi Serpong Damai Tbk yang juga merupakan bagian dari Sinar Mas 

Lang, didirikan pada tahun 1984 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tahun 1989. Maksud dan tujuan perseroan adalah melakukan kegiatan 

pengembangan real estate. 

7. PT Charoen Pokphan Indonesia Tbk 

PT Charoen Pokphan Indonesia Tbk didirikan tanggal 7 Januari 1972. 

Perusahaan mulai beroperasi secara kornersial pada tahun 1972. Perusahaan 

bergerak dalam pakan unggas, pembibitan dan budidaya ayam ras pedaging 

bersama-sama dengan pengolahannya, makanan olahan, pelestarian ayam dan 

daging sapi termasuk cold storage unit, penjualan pakan ternak, ayam dan daging 

sapi, bahan-bahan dari sumber hewan dalam wilayah negara Republik Indonesia. 

42845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



45 

8. PT Ciputra Development Tbk. 

PT Ciputra Development Tbk didirikan pada tanggal 22 oktober 1981 di 

Jakarta. Ruang lingkup usaha perusahaan meliputi : pengembangan dan 

pembangunan investasi, jasa, industri dan perdagangan, mendirikan dan 

menjalankan usaha di bidang pembangunan perumahan (real estate), kantor 

bangunan, pusat perbelanjaan dan pusat komersial dan fasilitas industri dan 

daerah, seperti mendirikan dan menjalankan usaha di bidang yang berhubungan 

dengan perencanaan, pembuatan dan pemeliharaan sarana perumahan, tetapi tidak 

terbatas pada lapangan golf, klub keluarga, restoran dan tempat hiburan lainnya 

dan fasilitas. 

9. PT XL Axiata Tbk 

PT XL Axiata Tbk didirikan pada 6 Oktober 1989 dengan nama PT 

Grahametropolitan Lestari. Tujuan perusahaan adalah untuk memberikan layanan 

telekomunikasi dan I atau jaringan telekomunikasi dan I atau jasa multimedia. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1996. 

10. PT Gudang Garam Tbk 

PT Gudang Garam Tbk yang sebelumnya disebut sebagai PT Perusahaan 

Rokok Tjap "Gudang Garam" Kediri (PT Gudang Garam), didirikan pada tanggal 

30 juni 1971. Perusahaan bergerak dalam industri rokok dan industri rokok terkait 

kegiatan lainnya. 
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11. PT Harum Energy Tbk 

PT Hamm Energy Tbk pada awalnya didirikan dengan nama PT Asia 

Antrasit tanggal 12 Oktober 1995. Ruang lingkup kegiatan usahanya terutama 

terlibat dalam pertambangan, perdagangan dan jasa industri. Saat ini, kegiatan 

usaha utama perseroan beroperasi dan investasi di bidang pertambangan batubara, 

perdagangna dan jasa industri melalui anak perusahaan. 

12. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk didirikan di Republik Indonesia 

pada 2 september 2009. Perusahaan ini mulai melaksanakan operasi bisnis yang 

terkait pada 1 oktober 2009. Ruang lingkup kegiatan perusahaan, antara lain 

pembuatan mie dan bahan makanan, produk makanan kuliner, biskuit, makanan 

ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, 

pergudangan dan cold storage, jasa manajemen, dan penelitian dan pembangunan. 

13. PT. Vale Indonesia Tbk 

PT. Vale Indonesia Tbk. (Sebelumnya International Nickel Indonesia 

Tbk.) Didirikan pada tanggal 25 Juli 1968. Perusahaan induk langsung Perseroan 

adalah Vale Canada Limited dan e parententity utamanya adalah Vale S.A., 

sebuah perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum theFederal Republik Brasil. 

Pabrik Perseroan berlokasi di Sorowako, Sulawesi Selatan dan kantor terdaftar 

terletak di Jakarta. Kegiatan utama Perusahaan adalah eksplorasi dan 

penambangan, pengolahan, penyimpanan, Transportasi dan pemasaran nikel dan 
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produk mineral terkait. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1978. 

14. PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

lndofood mengkapitalisasi model bisnis tangguh dengan tiga 

komplementer strategic business groups, yaitu : 

• Produk konsumen bermerek ("CBP") 

• Bogasari, terutama produsen tepung terigu serta pasta 

• Distribusi, yang memiliki jaringan distribusi paling luas di Indonesia. 

15. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk didirikan pada tanggal 16 Januari 

1985. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1985. Ruang 

lingkup kegiatan perusahaan, antara lain, semen dan bahan bangunan manufaktur, 

pertambangan, konstruksi dan perdagangan. 

16. PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

Didirikan pada tahun 1987, PT Indo Tambanbrraya Megah Tbk adalah 

pemasok batubara ternama di Indonesia untuk pasar energi dunia. Ruang lingkup 

bisnis perusahaan meliputi opcrasi penambangan batubara, pengolahan dan 

logistik yang terintegrasi di Indonesia. 

17. PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk didirikan tanggal 10 September 1982. 

Bergerak di bidang manajemen, pemeliharaan dan pengembangan jalan tol dan 
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peraturan manajemen rinci. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada 

tahun 1978. 

18. PT Kalbe Farma Tbk 

PT Kalbe Farma Tbk telah didirikan tanggal 10 September 1966, dalam 

rangka penanaman modal dalam negeri. Ruang lingkup kegiatan perusahaan 

meliputi, obat-obatan, perdagangan dan perwakilan. Saat ini, perusahaan terutama 

bergerak dalam pengembangan, manufaktur, dan perdagangan persiapan obat­

obatan dan produk kesehatan konsumen. Perusahaan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1966. 

19. PT Lippo Karawaci Tbk 

PT Lippo Karawaci Tbk didirikan dengan nama PT Tunggal 

Reksakencana tanggal 15 Oktober 1990. Ruang lingkup perusahaan bidang real 

estate, pengembangan perkotaan, pembelian tanah dan kliring, memotong tanah 

dan isi, pengembangan lahan dan penggalian, insfrastrukstur perencanaan 

pembangunan, membangun, menyewakan, menjual dan mengelola gedung, 

rumah, kantor dan industri perkebunan, hotel rumah sakit, pusat komersial dan 

pusat-pusat olahraga, insfrastruktur pendukung, dan lain-lain. 

20. PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk 

PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk didiirikan 18 

Desember 1962. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1963 

dan terlibat dalam usaha perkebunan. Produk utama adalah minyak kelapa sawit 

dan karet danjumlah kecil kakao, teh dan bibit. 
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21. PT Media Nusantara Citra Tbk 

PT Media Nusantara Citra Tbk didirikan pada 17 juni 1997. Maksud dan 

tujuan dari perusahaan adalah berusaha dalam bidang industri umum 

perdagangan, pembangunan, industri, pertanian, percetakan, multimedia melalui 

telekomunikasi lainnya peralatan, jasa dan investasi. 

22. PT Matahari Potra Prima Tbk 

PT Matahari Putra Prima Tbk. didirikan pada tanggal 11 Maret 1986. 

Perusahaan mengoperasikan jaringan toko yang menjual barang-barang seperti 

kebutuhan sehari-hari. Perusahaan berkedudukan di Menara Matahari Lantai 20 di 

Boulevard Palem Raya No. 7, Lippo Karawaci - Tangerang, Banten. Perusahaan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1986. 

23. PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. Awalnya bernama Firma L.J.N. 

Eindhoven & Co Gravenhage, didirikan pada tahun 1859. Pada 13 Mei 1965, 

perusahaan dinyatakan sebagai perusahaan milik negara dan namanya berubah 

menjadi PT Perusahaan Gas Negara. Tujuan perusahaan adalah untuk 

melaksanakan dan mendukung ekonomi pemerintah dan nasional dalam prograrn­

program pembangunan. Khususnya di bidang pengembangan pemanfaatan gas 

bumi untuk kepentingan masyarakat serta penyediaan volume yang cukup dan 

kualitas gas untuk konsumsi publik. 
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24. PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 

PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk didirikan pada tanggal 2 

Maret 1981. Ruang lingkup kegiatan perusahaan dan anak perusahaan terdiri dari 

kegiatan pertambangan batubara, meliputi kegiatan penyelidikan umum, 

eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan perdagangan, 

pemeliharaan fasilitas pelabuhan batubara khusus untuk kebutuhan internal dan 

eksternal, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap untuk kebutuhan internal 

dan eksternal dan menyediakan konsultasi layanan yang terkait dengan industri 

pertambangan batubara serta produk turunannya. 

25. PT Siloam Hospitals International Tbk 

PT Siloam Hospitals International Tbk. didirikan dengan nama PT 

Sentralindo Wirasta tanggal 3 Agustus 1996. Ruang lingkup kegiatan utama 

Perseroan adalah di bidang pelayanan kesehatan masyarakat, termasuk 

membangun dan I atau memperoleh dan mengelola rumah sakit, klinik, rumah 

bersalin, fasilitas dan infrastruktur pendukung pra kesehatan , pengorganisasian 

dan pelaksanaan pelayanan kesehatan dan pengorganisasian asuransi perawatan 

kesehatan masyarakat. 

26. PT Semen Indonesia (persero) Tbk 

PT Semen Indonesia (persero) Tbk didirikan pada tanggal 25 Maret 1953. 

Ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah terlibat dalam industri semen. 
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27. PT Summarecon Agung Tbk 

PT Summarecon Agung Tbk didirikan pada tahun 1975 oleh Mr. Soetjipto 

Nagaria dan rekan untuk melakukan pembangunan real estate dan pengembangan. 

28. PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. (Telkom) adalah penyedia 

utama lokal, jasa komunikasi domestik dan intemasional di Indonesia, serta 

penyedia layanan telepon seluler terkemuka melalui Telkomsel. 

29. PT United Tractors Tbk 

PT United Tractors Tbk didirikan pada tanggal 13 Oktober 1972, 

distributor peralatan di Indonesia. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 

pada 1973. Perusahaan adalah distributor alat berat terbesar di Indonesia, 

menyediakan produk dari merek terkenal di dunia seperti Komatsu, UD Trucks, 

Scania, Bomag, Tadano, dan Komatsu Forest. 

30. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Maksud dan tujuan dari perusahaan 

adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri manufaktur, konversi 

industri, sewa, jasa keagenan, investasi, agro-industri, energi terbarukan dan 

energi konversi, perdagangan, engineering, procurement, construction, kawasan 

(zona industri) manajemen, peningkatan kapasitas pelaanan di bidang konstruksi, 

teknologi informasi untuk jasa teknik dan perencanaan, dengan menerapkan 

prinsip-prinsip perseroan terbatas perusahaan. 
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C. Analisis Data dan Analisis Deskriptif 

Sebelum dilak'Ukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan analisis data yang 

diperoleh dari data mentah (row data) yang diperoleh dari pengumpulan data. 

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan nilai dari masing-masing 

variabel pada periode sebelum dan sesudah peristiwa. 

Setelah itu dilakukan uji deskripsi statistik dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi variabel yang diteliti. Dalam deskripsi 

statistik ditunjukkan angka minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi 

dari masing-masing variabel. Pengujian ini diawali dengan menghitung rata-rata 

Abnormal Return (AAR) maupun Trading Volume Activity (TVA) untuk ke 30 

perusahaan, kemudian hasil tersebut dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu sebelum 

peristiwa dan setelah peristiwa. 

Hasil dari analisis data dan deskriptif adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Variabel Abnormal Return dan Trading Volume 

Activity pada Peristiwa Sebelum Pemilu Presiden 

-·~~-

I Pemilihan Umum Presiden 
Periode ·-------· -- ~ 

Tanggal AAR TVA 

t-5 02/07/2014 0,0116 0,0009 

t-4 l 03/07/2014 0,0035 0,0012 
I 

---------------

1 t~3 I- 04/07/2014 0,0046 0,0017 

--w-- -07/07/2014-- 0,0232 0,0022 
i I 

t-1 l 08/07/2014 0,0004 0,0035 i 
I 
Min 0,0004 0,0009 

Max 0,0232 0,0035 __J 
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Mean 0,0087 0,0019 

STDev 0,0091 0,0010 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Tabel 4.2. Statistik Deskriptif Variabel Abnormal Return dan Trading Volume 

Activity pada Peristiwa Sesudah Pemilu Presiden 

Pemilihan Umum Presiden 
Periode 

Tanggal AAR TVA 

t+ 1 10/07/2014 0,0165 0,0033 

t+2 11/07/2014 -0,0190 0,0066 

t+3 14/07/2014 -0,0024 0,0021 

t+4 15/07/2014 0,0109 0,0018 
1--

t+5 16/07/2014 0,0114 0,0029 

Min -0,0190 0,0018 

Max 0,0165 0,0066 

Mean 0,0035 0,0034 

ST Dev 0,0144 0,0019 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Tabet 4.1 diatas menunjukkan data rata-rata dari 30 perusahaan sampel 

selama 10 hari perdagangan yang terbagi dalam 5 hari sebelum peristiwa dan 5 

hari setelah peristiwa Pemilu Presiden 2014 untuk variabcl Ahnonna/ Return dan 

Tradmg Volume Activity. Pada peristiwa Pemilu Presiden 2014, dapat dilihat 

bahwa abnormal return mengalami peningkatan setelah event date dan mengalami 

penurunan pada H+ 2 dengan minimum AAR pada periode sebelum peristiwa 

adalah sebesar 0.0004, dan maksimum adalah sebesar 0,0232, mean sebesar 

0,0087 dengan standar deviasi sebesar 0,0091. Sedangkan pada periode setelah 
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peristiwa, dapat diketahui nilai mm1mum AAR adalah sebesar -0.0190, dan 

maksimum adalah sebesar 0.0165, mean sebesar 0.0035 dengan standar deviasi 

sebesar 0.0144. Analisis pada variabel AAR menunjukkan adanya penyimpangan 

terhadap rata-rata, sebab nilai dari standar deviasi lebih besar daripada rata-rata. 

Untuk variabel TVA juga mengalami peningkatan pada hari setelah event 

date kemudian mengalami penurunan pada H+ 3 _ Pada variabel TV A diatas, nilai 

minimum pada periode sebelum peristiwa adalah sebesar 0,0009, dan maksimum 

adalah sebesar 0,0066, mean sebesar 0,0034 dengan standar deviasi sebesar 0,0010. 

Sedangkan periode setelah peristiwa, dapat diketahui nilai minimum TV A adalah 

sebesar 0,0018, dengan maksimum adalah sebesar 0,0066, mean sebesar 0,0034 

dengan strandar deviasi sebesar 0,0019 _ Rata-rata variabel TV A yang lebih besar 

dibandingkan standar deviasinya menunjukkan bahwa tidak adanya penyimpangan 

dari rata-ratanya. Berikut grafik yang dapat terbentuk dari tabel di atas : 

Grafik AAR dan TVA pada Pemilihan Umum Presiden 

0,03001 

i 
0.0200 r--~------

1 
0,0100 t-

i 
O,CXXXJ t-

' 1-5 t-3 t-2 
i 
I 

-00100 -'----------------------------
' I 

! 
-0,0200 j 

Periode 

~--+-AAR ::....=.wA-! 
I -- --- ------- i 

Gambar 4.1. Grafik AAR dan TVS pada Saat Pemilihan Umum Presiden 
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Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Variabel Abnormal Return dan Trading Volume 

Activity pad.a Peristiwa Sebelum Pengumuman KPU 

Pengumuman KPU 
Periode 

Tanggal AAR TVA 

t-5 15/07/2014 0,0100 0,0018 

t-4 16/07/2014 0,0156 0,0029 

t-3 17/07/2014 -0,0159 0,0038 

t-2 18/07/2014 0,0062 0,0026 

t-1 21/07/2014 0,0142 0,0021 

Min -0,0159 0,0018 

Max 0,0156 0,0038 

Mean 0,0060 0,0026 

ST Dev 0,0128 0,0008 

Sumber : Datu Olahun Sekunder 

Tabel 4.4. Statistik Deskriptif Variabel Abnormal Return dan Truding Volume 

Activity pada Sesudah Pengumuman KPU. 

1~Tanggal 
Pengumuman KPU 

Periode 
--

AAR TVA 

t+ 1 23/07/2014 0,0024 0,0042 

t+2 24/07/2014 0,0012 0,0032 
I 

t+3 25/07/2014 -0,0075 0,0023 

t+4 
I 

04/08/2014 0,0148 0,0023 

t+5 05/08/2014 0,0028 0,0025 

Min -0,0075 0,0023 
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Max 0,0148 0,0042 

Mean 0,0027 0,0029 

STDev 0,0080 0,0008 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Tabel 4.3 diatas menunjukkan data rata-rata dari 30 perusahaan sampel 

selama 10 hari perdagangan yang terbagi dalam 5 hari sebelum peristiwa dan 5 

hari setelah peristiwa pengumuman KPU untuk variabel Abnormal Return dan 

Trading Volume Activity. Pada peristiwa pengumuman KPU, dapat dilihat bahwa 

abnormal return mengalami penurunan setelah event date dan mengalami 

penurunan pada H+ 3 dengan minimum AAR pada periode sebelum peristiwa 

adalah sebesar -0,0159, dan maksimum adalah sebesar 0,0156, mean sebesar 

0,0060 dengan standar deviasi sebesar 0,0128. Sedangkan pada periode setelah 

peristiwa, dapat diketahui nilai minimum AAR adalah sebesar -0,0075, dan 

maksimum adalah sebesar 0,0148, mean sebesar 0,0027 dengan standar deviasi 

sebesar 0,0080. Analisis pada variabel AAR menunjukkan adanya penyimpangan 

terhadap rata-rata, sebab nilai dari standar deviasi lebih besar dari pada rata-rata. 

Untuk variabel TV A juga mengalami peningkatan pada hari setelah event 

date kemudian mengalami penurunan pada H+ 2. Pada variabel TV A diatas, nilai 

minimum pada periode sebelum peristiwa adalah sebesar 0,0018, dan maksimum 

adalah sebesar 0,0038, mean sebesar 0,0026 dengan standar deviasi sebesar 0,0008. 

Sedangkan periode setelah peristiwa, dapat diketahui nilai minimum TVA adalah 

sebesar 0,0023, dengan maksimum adalah sebesar 0,0042, mean sebesar 0,0029 

dengan strandar deviasi sebesar 0,0008. Rata-rata variabel TVA yang lebih besar 
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dibandingkan standar deviasinya rnenunjukkan bahwa tidak adanya penyirnpangan 

dari rata-ratanya. Berikut grafik yang dapat terbentuk dari tabel di atas: 

Grafik AAR dan TVA pada Pengumuman KPU 

0,0200 

I 
ooooo~l~~~-r~-,--1---.~--,~~,-'~~-1--~--~~ 

I 
-0,0200 J 

Periode 

Garnbar 4.2. Grafik AAR dan TVS pada Saat Pengurnurnan KPU 

Tabel 4.5. Statistik Deskriptif Variabel Abnormal Return dan Trading 

Volume Activily pada Peristiwa Sebelurn Pengurnurnan MK 

Pengumuman MK 
Periode 

Tanggal AAR TVA 

t-5 

I 

14/08/2014 -0,00333 0,0025 

-~------~~~1 t-4 15/08/2014 0,00177 __j_____ 0,0020 

t-3 18/08/2014 0,00440 0,0013 \ 
--

0,0015=-~ t-2 19/08/2014 0,00186 

t-1 20/08/2014 0,00301 0,0019 i 
I 

Min -0,0033 0,0013 

Max 0,0044 0,0025 

Mean 0,0015 0,0019 
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ST Dev 0,0029 0,0005 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Tabel 4.6. Statistik Deskriptif Variabel Abnormal Return dan Trading Volume 

Activity pada Sesudah Pengumuman MK. 

Pengumuman MK 
Periode 

Tanggal AAR TVA 

t+ 1 22/08/2014 -0,0039 0,0016 

t+2 25/08/2014 -0,0069 0,0019 

t+3 26/08/2014 -0,0136 0,0015 

t+4 27/08/2014 0,0081 0,0024 

t+5 28/08/2014 0,0057 0,0020 

~: 
Min -0,0136 0,0015 

Max 0,0081 0,0024 

Mean -0,0021 0,0019 

I 
STDev 0,0090 0,0003 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Tabel 4.5 diatas menunjukkan data rata-rata dari 30 perusahaan sampel 

selama 10 hari perdagangan yang terbagi dalam 5 hari sebelum peristiwa dan 5 

hari setelah peristiwa pengumuman MK untuk variabel Abnormal Return dan 

Trading Volume Activity. Pada peristiwa pengumuman MK, dapat dilihat bahwa 

abnormal return mengalami penurunan setelah event date dan mengalami 

penurunan pada H+ 1 dengan minimum AAR pada periode sebelum peristiwa 

adalah sebesar -0,0033, dan maksimum adalah sebesar 0,0044, mean sebesar 

0,0015 dengan standar deviasi sebesar 0,0029. Sedangkan pada periode setelah 

peristiwa, dapat diketahui nilai minimum AAR adalah sebesar -0,0136, dan 

42845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



59 

maksimum adalah sebesar 0,0081, mean sebesar -0,0021 dengan standar deviasi 

sebesar 0,0090. Analisis pada variabel AAR menunjukkan adanya penyimpangan 

terhadap rata-rata, sebab nilai dari standar deviasi lebih besar dari pada rata-rata. 

Untuk variabel TV A juga mengalami penurunan pada hari setelah event 

date kemudian mengalami penurunan pada H+ 1. Pada variabel TV A diatas, nilai 

minimum pada periode sebelum peristiwa adalah sebesar 0,0013, dan maksimum 

adalah sebesar 0,0025, mean sebesar 0,0019 dengan standar deviasi sebesar 0,0005. 

Sedangkan periode setelah peristiwa, dapat diketahui nilai minimum TV A adalah 

sebesar 0,0015, dengan maksimum adalah sebesar 0,0024, mean sebesar 0,0019 

dengan strandar deviasi sebesar 0,0003. Rata-rata variabel TVA yang lebih besar 

dibandingkan standar deviasinya menunjukkan bahwa tidak adanya penyimpangan 

dari rata-ratanya. Berikut grafik yang dapat terbentuk dari tabel di atas : 

I 

Grafik AAR dan TVA pada Pengumuman MK 

0,01000 

t-3 1-2 
~-t+5 -\ 0,00000 

-0,02000 

Periode 

,--AAR----TVA: 

Gambar 4.3. Grafik AAR dan TVS pada Saat Pengumuman MK 
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Tabel 4.7. Statistik Deskriptif Variabel Abnormal Return dan Trading Volume 

Activity pada Peristiwa Sebelum Pelantikan Presiden 

Pelantikan Presiden 
Periode 

TanggaJ AAR TVA 

t-5 13/10/2014 -0,01597 0,0016 

t-4 14/10/2014 0,00153 0,0014 

t-3 15/10/2014 -0,00686 0,0014 

t-2 16/10/2014 0,00571 0,0028 
~ 

t-1 17/10/2014 0,02205 0,0024 

Min -0,0160 0,0014 

Max 0,0221 0,0028 

Mean 0,0013 0,0019 

STDev 0,0143 0,0006 

Sumber: Data O/ahan Sekunder 

Tabel 4.8. Statistik Deskriptif Variabel Abnormal Return dan Trading Volume 

Activity pada Sesudah Pelantikan Presiden. 

I- ---. Pelantikan Presiden l 
Periode le---------~------.T-----~ _ 

Tanggal AAR +-- TV A 
-----·------- ----------

I t+ 1 i 21/10/2014 0,0001 0,0035 I 
I I 

I 

I 
I 

- ------------

0,0020 --1 t+2 22/10/2014 0,0128 

--

I 

t+3 23110/2014 0,0061 0,0020 

t+4 2411012014 -0,0054 0,0020 

~ t+5 27/10/2014 -0,0111 0,0016 
I 
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Min -0,0111 0,0016 

Max 0,0128 0,0035 

Mean 0,0005 0,0022 

ST Dev 0,0094 0,0008 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Tabel 4.7 diatas menunjukkan data rata-rata dari 30 perusahaan sampel 

selama 10 hari perdagangan yang terbagi dalam 5 hari sebelum peristiwa dan 5 

hari setelah peristiwa pelantikan presiden untuk variabel Abnormal Return dan 

Trading Volume Activity. Pada peristiwa pelantikan presiden, dapat dilihat bahwa 

abnormal return mengalami penurunan setelah event date dan mengalami 

penurunan pada H+ 1 dengan minimum AAR pada periode sebelum peristiwa 

adalah sebesar -0,0160, dan maksimum adalah sebesar 0,0221, mean sebesar 

0,0013 dengan standar deviasi sebesar 0,0143. Sedangkan pada periode setelah 

peristiwa, dapat diketahui nilai minimum AAR adalah sebesar -0,0111, dan 

maksimurn adalah sebesar 0,0128, mean sebesar 0,0005 dengan standar deviasi 

sebesar 0,0094. Analisis pada variabel AAR menunjukkan adanya penyirnpangan 

terhadap rata-rata, sebab nilai dari standar deviasi lebih besar dari pada rata-rata. 

Untuk variabel TV A juga mengalami peningkatan pada hari setelah event 

date kemudian rnengalami penurunan pada H+2. Pada variabel TVA diatas, nilai 

minimum pada periode sebelum peristiwa adalah sebesar 0,0094, dan maksimum 

adalah sebesar 0,0028, mean sebesar 0,0019 dengan standar deviasi sebesar 0,0006. 

Sedangkan periode setelah peristiwa, dapat diketahui nilai minimum TV A adalah 

sebesar 0,0016, dengan maksimum adalah sebesar 0,0035, mean sebesar 0,0022 
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dengan strandar deviasi sebesar 0,0008. Rata-rata variabel TV A yang lebih besar 

dibandingkan standar deviasinya menunjukkan bahwa tidak adanya penyimpangan 

dari rata-ratanya. Berikut grafik yang dapat terbentuk dari tabel di atas : 

Grafik AAR dan TVA pada Pelantlkan Preslden 

0,00000 

-0,01000 +-----+----------

! 
-0,02000 J 

Periode 

Gambar 4.4. Grafik AAR dan TVS pada Saat Pelantikan Presiden 

D. Pengujian Normalitas dan Homogenitas 

1. Variabel Abnormal Return 

Sebelum melakukan uji statistik, langkah awal yang hams dilakukan 

adalah melakukan screening terhadap data yang akan diolah. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu perlu diketahui apakah data dari kedua 

variabel abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk mendeteksi normalitas data dari masing-masing variabel, 

dipergunakan uji normalitas data (Kolmogorov Smornov test). Langkah awal 

untuk melakukan uji ini adalah terlebih dahulu menentukan hipotesanya, sebagai 

berikut: 
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Ho Jika sig :S 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. 

H 1 : Jika sig > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

Setelah diuji normalitas data kedua variabel, maka tahap selanjutnya 

adalah menguji homogenitas sampel dengan menggunakan formula Levene test 

atau menguji terlebih dahulu apakah variance populasi kedua sampel tersebuh 

sama (equal variance assumed) ataukah berbeda (equal variances not assumed) 

(Imam G. 2006). Adapun syarat yang berlaku dalam pengujuan homogenitas 

sampel adalah: 

I. Jika sig :S 0.05, maka sampel tidak homogen 

2. Jika sig > 0.05 maka data sampel homogen 

Berikut ini adalah hasil normalitas dan homogenitas data pada variabel AAR : 

Tabel 4.9. Uji Normalitas Data Variabel Abnormal Return Peristiwa Pemilu 

Presiden. 

Tests of Normality 

Kelompok Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Of Sig. 

Rata-rata AAR 

Se be I um 
,296 5 ,174 

AAR 
,263 5 ,200· 

Sesudah 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

,881 5 ,315 

,907 5 ,450 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Nilai signifikan untuk variabel abnormal return sebelurn pemilu sebesar 

0.174. Oleh karena sig sebesar 0.174 2'. 0.05, maka kesimpulan yang diambil 

adalah data abnormal return sebelurn pemilu presiden berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikan untuk variabel abnormal return setelah pemilu sebesar 

0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 > 0.05 maka kesimpulan yang diambil 

adalah data abnormal return setelah pemilu presiden berdistribusi normal. 

Tabel 4.10. Uji Homogenitas Variabel Abnormal Return Peristiwa Pemilu 
Presiden. 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 

Statistic dfl df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean 1,335 1 8 ,281 

Based on Median ,312 1 8 ,592 

Based on Median and 
,312 1 6,386 ,596 

with adjusted df 

Based on trimmed 
1,232 1 8 ,299 

mean 

Sumher : Data O/ahan Sekunder 

Dari penguJian levene diatas diketahui signifikansi (sig) sebesar 0.281. 

Oleh karena sig sebesar 0.281 > 0.05 , maka hasil yang diambil adalah sampel 

antara abnormal return pada sebelum pemilu dengan sampel abnormal return pada 

kondisi sesudah pemilu presiden dengan sampel abnormal return pada kondisi 

sesudah pemilu presiden dikatakan homogen (variance populasi abnormal return 

antara return sebelumnya dan return sesudah peristiwa pemilu adalah sama). 
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Dari kedua pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di samping 

data memiliki distribusi data yang normal, kedua sampel juga homogen, sehingga 

harus dianalisis dengan statistik parametrik, yaitu paired sampel t-test. 

Tabel 4.11. Uji Normalitas Data Variabel Abnormal Return Peristiwa 
Pengumuman KPU. 

Tests of Normality 

Kelompok Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-rata AAR 
,281 5 200· ,924 5 ,554 

Sebelum ' 

AAR 
,300 5 '161 ,811 5 ,099 

Sesudah 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Nilai signifikan untuk variabel abnormal return sebelum pengumuman 

KPU sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 2: 0.05, rnaka 

kesimpulan yang diambil adalah data abnormal return sebelum 

pengumuman KPU berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikan untuk variabel abnonnal return setelah pengumuman KPU 

sebesar 0.161. Oleh karena sig sebesar 0.161 > 0.05 maka kesimpulan 

yang diambil adalah data abnormal return setelah pengumuman KPU 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.12. Uji Homogenitas Variabel Abnormal Return Peristiwa Pengumuman 
KPU. 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
Statistic dfl df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,653 1 8 ,442 

Based on Median ,316 1 8 ,590 

Based on Median and 
,316 1 6,463 ,593 

with adjusted df 

Based on trimmed 
,592 1 8 ,464 

mean 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari pengujian levene diatas diketahui signifikansi (sig) sebesar 0.442. 

Oleh karena sig sebesar 0.442 > 0.05 , maka hasil yang diambil adalah sampel 

antara abnormal return pada sebelum pengumuman KPU dengan sampel abnormal 

return pada kondisi sesudah pengumuman KPU dengan sampel abnormal return 

pada kondisi sesudah pengumuman KPU dikatakan homogen (variance populasi 

abnonnal return antara return sebelumnya dan return sesudah peristiwa 

pengumuman KPU adalah sama). 

Dari kedua pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di samping 

data memiliki distribusi data yang normal, kedua sampel juga homogen, sehingga 

harus dianalisis dengan statistik parametrik, yaitu paired sampel t-test. 
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Tabel 4.13. Uji Normalitas Data Variabel Abnormal Return Peristiwa 
Pengumuman MK. 

Tests of Normality 

Kelompok Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-rata AAR 
,214 ,200* ,936 

Sebelum 
5 5 ,641 

AAR 
,359 5 

Sesudah 
,034 ,820 5 ,117 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

S'umber : Data Olahan Sekunder 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

l. Nilai signifikan untuk variabel abnormal return sebelum pengumuman MK 

sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 2' 0.05, maka kesimpulan 

yang diambil adalah data abnormal return sebelum pengumuman MK 

berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikan untuk variabel abnormal return setelah pengumuman MK 

sebesar 0.034. Oleh karena sig sebesar 0.034 < 0.05 maka kesimpulan 

yang diambil adalah data abnormal return setelah pengumuman MK tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.14. Uji Homogenitas Variabel Abnormal Return Peristiwa Pengumwnan MK. 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
Statistic dfl df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean 7,791 I 8 ,024 
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Based on Median 4,658 1 8 ,063 

Based on Median and 
4,658 1 5,243 ,081 

with adjusted df 

Based on trimmed 
8,037 1 8 ,022 

mean 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari pengujian levene diatas diketahui signifikansi (sig) sebesar 0.442. 

Oleh karena sig sebesar 0.024 < 0.05 , maka hasil yang diambil adalah sampel 

antara abnormal return pada sebelum pengumuman MK dengan sampel abnormal 

return pada kondisi sesudah pengumuman MK dengan sampel abnormal return 

pada kondisi sesudah pengumuman MK dikatakan tidak homogen (variance 

populasi abnormal return antara return sebelumnya dan return sesudah peristiwa 

pengumuman MK adalah tidak sama). 

Dari kedua pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di samping 

data memiliki distribusi data yang tidak normal, kedua sampel juga tidak 

homogen, sehingga harus dianalisis dengan statistik non-parametrik, yaitu 

wilcoxon test. 

Tabel 4.15. Uji Normalitas Data Variabel Ahnormal Return Peristiwa Pelantikan 
Presiden. 

Tests of Normality 

Kelompok Kolmogorov-Smirnov a Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-rata AAR ,126 5 ,200· ,991 5 ,984 
Sebelum 

AAR 
,174 5 ,200* ,984 5 ,956 

Sesudah 
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a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

69 

1. Nilai signifikan untuk variabel abnormal return sebelum pelantikan 

Presiden sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 2: 0.05, maka 

kesirnpulan yang diambil adalah data abnormal return sebelurn pelantikan 

Presiden berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikan untuk variabel abnormal return setelah pelantikan Presiden 

sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 > 0.05 maka kesimpulan 

yang diambil adalah data abnormal return setelah pelantikan Presiden 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.16. Uji Homogenitas Variabel Abnormal Return Peristiwa Pelantikan 
Presiden. 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
Statistic dfl df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,536 1 8 ,485 

Based on Median ,503 1 8 ,498 

Based on Median and 
,503 1 6,508 ,503 

with adjusted df 

Based on trimmed 
,555 1 8 ,478 

mean 

Swnber : Data Olahan Sekunder 

Dari pengujian levene diatas diketahui signifikansi (sig) sebesar 0.485. 

Oleh karena sig sebesar 0.485 > 0.05 , maka hasil yang diambil adalah sampel 
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antara abnormal return pada sebelum pelantikan Presiden dengan sampel 

abnormal return pada kondisi sesudah pelantikan Presiden dengan sampel 

abnormal return pada kondisi sesudah pelantikan Presiden dikatakan homogen 

(variance populasi abnormal return antara return sebelumnya dan return sesudah 

peristiwa pelantikan Presiden adalah sama). 

Dari kedua pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di samping 

data memiliki distribusi data yang normal, kedua sampel juga homogen, sehingga 

harus dianalisis dengan statistik parametrik, yaitu paired sampel t-test. 

2. Variabel Trading Volume Activity 

Sebelum melakukan uji statistik, langkah awal yang harus dilakukan 

adalah melakukan screening terhadap data yang akan diolah. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu perlu diketahui apakah data dari kedua 

variabel Trading Volume Activity sebelum dan sesudah peristiwa berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mendeteksi normalitas data dari masing-masing 

variabel, dipergunakan uji normalitas data (Ko/mogorov - Smornov test). Langkah 

awal untuk melakukan uji ini adalah terlebih dahulu menentukan hipotesanya, 

sebagai berikut : 

H0 Jika sig :S 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. 

H1 Jika sig > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

Setelah diuji normalitas data kedua variabel, maka tahap selanjutnya 

adalah menguji homogenitas sampel dengan menggunakan formula Levene test 

atau menguji terlebih dahulu apakah variance populasi kedua sampel tersebuh 
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sama (equal variance assumed) ataukah berbeda (equal variances not assumed) 

(Imam G. 2006). 

Adapun syarat yang berlaku dalam pengujuan homogenitas sampel adalah 

1. Jika sig :S 0.05, maka sampel tidak homogen 

2. Jika sig > 0.05 maka data sampel homogen 

Berikut ini adalah hasil normalitas dan homogenitas data pada variabel 

Trading Volume Activity: 

Tabel 4.17. Uji Normalitas Data Variabel Trading Volume Activity Peristiwa 
Pemilu Presiden. 

Kelompok Kolmogorov-Smimova 

Statistic Of Sig. 

Rata-rata TVA 
,308 5 ,136 

Sebelum 

TVA 
'185 5 ,200· 

Sesudah 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

,822 5 '121 

,928 5 ,582 

1. Nilai signifikan untuk variabel Trading Volume Activity sebelum pemilu 

sebesar 0.136 Oleh karena sig sebesar 0.136 2' 0.05, maka kesimpulan 

yang diambil adalah data Trading Volume Activity sebelum pemilu 

presiden berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikan untuk variabel Trading Volume Activity setelah pemilu 

sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 > 0.05 maka kesimpulan 
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yang diambil adalah data Trading Volume Activity setelah pemilu 

presiden berdistribusi normal. 

Tabel 4.18. Uji Homogenitas Variabel Trading Volume Activity Peristiwa Pemilu 
Presiden. 

Levene 

Statistic dfl df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,787 1 8 ,401 

Based on Median ,448 1 8 ,522 

Based on Median and 
,448 l 5,612 

with adjusted df 
,530 

Based on trimmed 
,658 1 8 ,441 

mean 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari pengujian levene diatas diketahui signifikansi (sig) sebesar 0.401. 

Oleh karena sig sebesar 0.401 > 0.05 , maka hasil yang diambil adalah sampel 

antara Trading Volume Activity pada sebelum pemilu dengan sampel Trading 

Volume Activity pada kondisi sesudah pemilu presiden dengan sampel Trading 

Volume Activity pada kondisi sesudah pemilu presiden dikatakan homogen 

(variance populasi Trading Volume Activity antara return sebelumnya dan return 

sesudah peristiwa pemilu adalah sama). 

Dari kedua pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di samping 

data memiliki distribusi data yang normal, kedua sampel juga homogen, sehingga 

harus dianalisis dengan statistik parametrik, yaitu paired sampel t-test. 
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Tabel 4.19. Uji Normalitas Data Variabel Trading Volume Activity Peristiwa 

Pengumuman KPU. 

Kelompok Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Rata-rata TVA 
,288 5 200· 

Sebelum ' 

TVA 
,169 5 200· 

Sesudah ' 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

,824 5 ,124 

,961 5 ,814 

1. Nilai signifikan untuk variabel Trading Volume Activity sebelum 

pengumuman KPU sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 :;;- 0.05, 

maka kesimpulan yang diambil adalah data Trading Volume Activity 

sebelum pengumuman KPU berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikan untuk variabel Trading Volume Activity setelah 

pengumuman KPU sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 > 0.05 

maka kesimpulan yang diambil adalah data Trading Volume Activity 

setelah pengumuman KPU berdistribusi normal. 
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Tabel 4.20. Uji Homogenitas Variabel Trading Volume Activity Peristiwa 
Pengumuman KPU. 

Levene 
Statistic dfl dtL Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,073 1 8 ,793 

Based on Median ,000 1 8 1,000 

Based on Median and 
,000 1 6,995 1,000 

with adjusted df 

Based on trimmed 
,062 1 8 ,810 

mean 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari pengujian levene diatas diketahui signifikansi (sig) sebesar 0. 793. 

Oleh karena sig sebesar 0.793 > 0.05 , maka hasil yang diambil adalah sampel 

antara Trading Volume Activity pada sebelum pengumuman KPU dengan sampel 

Trading Volume Activity pada kondisi sesudah pengumuman KPU dengan 

sampel Trading Volume Activity pada kondisi sesudah pengumuman KPU 

dikatakan homogen (variance populasi Trading Volume Activity antara return 

sebelumnya dan return sesudah peristiwa pengumuman KPU adalah sama). 

Dari kedua pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di samping 

data memiliki distribusi data yang normal, kedua sampel j uga homogen, sehingga 

harus dianalisis dengan statistik parametrik, yaitu paired sampel I-test. 
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Tabel 4.21. Uji Normalitas Data Vanabel Trading Volume Activity Peristiwa 
Pengumuman MK. 

Kelompok Kolmogorov-Smimova 

Statistic Df Sig. 

Rata-rata TVA 
,184 5 200· 

Sebelum ' 

TVA 
,167 5 ,200· 

Sesudah 

*.This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

,950 5 ,738 

,967 5 ,855 

1. Nilai signifikan untuk variabel Trading Volume Activity sebelum 

pengumuman MK sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 2: 0.05, 

maka kesimpulan yang diambil adalah data Trading Volume Activity 

sebelum pengumuman MK berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikan untuk variabel Trading Volume Activity setelah 

pengumuman MK sebesar 0.200. Oleh karena sig sebesar 0.200 > 0.05 

maka kesimpulan yang diambil adalah data Trading Volume Activity 

setelah pengumuman MK berdistribusi normal. 
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Tabel 4.22. Uji Homogenitas Variabel Trading Volume Activity Peristiwa 
Pengumuman MK. 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean )76 1 8 ,557 

Based on Median ,264 1 8 ,621 

Based on Median and 
,264 1 7,382 ,622 

with adjusted df 

Based on trimmed 
,382 1 8 ,554 

mean 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari pengujian levene diatas diketahui signifikansi (sig) sebesar 0.557. 

Oleh karena sig sebesar 0.557 > 0.05 , maka hasil yang diambil adalah sampel 

antara Trading Volume Activity pada sebelum pengumuman MK dengan sampel 

Trading Volume Activity pada kondisi sesudah pengumuman MK dengan sampel 

Trading Volume Activity pada kondisi sesudah pengumuman MK dikatakan 

homogen (variance populasi Trading Volume Activity antara return sebelumnya 

dan return sesudah peristiwa pengumuman MK adalah sama). 

Dari kedua pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di samping 

data memiliki distribusi data yang normal, kedua sampel juga homogen, sehingga 

harus dianalisis dengan statistik parametrik, yaitu paired sampcl t-test. 
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Tabel 4.23. Uji Normalitas Data Variabel Trading Volume Activity Peristiwa 
Pelantikan Presiden. 

Kelompok Kolmogorov-Smimov a 

Statistic 

Rata-rata TVA 
,417 

Sebelum 

TVA 
,291 

Sesudah 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Df 

5 

5 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

Sig. 

,005 

,193 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

,736 5 ,022 

,833 5 ,147 

1. Nilai signifikan untuk variabel Trading Volume Activity sebelum 

pelantikan Presiden sebesar 0.005. Oleh karena sig sebesar 0.005 < 0.05, 

maka kesimpulan yang diambil adalah data Trading Volume Activity 

sebelum pelantikan Presiden tidak berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikan untuk variabel Trading Volume Activity setelah 

pelantikan Presiden sebesar 0.193. Oleh karena sig sebesar 0.193 > 0.05 

maka kesimpulan yang diambil adalah data Trading Volume Activity 

setelah pelantikan Presiden berdistribusi normal. 
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Tabel 4.24. Uji Homogenitas Variabel Trading Volume Activity Peristiwa 
Pelantikan Presiden. 

Levene 
Statistic dfl df:L Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,020 1 8 ,891 

Based on Median ,074 I 8 ,792 

Based on Median and 
,074 1 7,521 ,793 

with adjusted df 

Based on trimmed 
,043 1 8 ,841 

mean 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Dari pengujian levene diatas diketahui signifikansi (sig) sebesar 0.891. 

Oleh karena sig sebesar 0.891 > 0.05, maka hasil yang diambil adalah sampel 

antara Trading Volume Activity pada sebelum pelantikan Presiden dengan sampel 

Trading Volume Activity pada kondisi sesudah pelantikan Presiden dengan 

sampel Trading Volume Activity pada kondisi sesudah pelantikan Presiden 

dikatakan homogen (variance populasi Trading Volume Activity antara return 

sebelumnya dan return sesudah peristiwa pelantikan Presiden adalah sama). 

Dari kedua pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di samping 

data memiliki distribusi data yang nonnal, kedua sampel juga homogen, sehingga 

harus dianalisis dengan statistik parametrik, yaitu paired sampef I-test. 
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E. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis I 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa apakah terdapat abnormal return 

saham yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah pemilu presiden, 

pengumuman KPU, pengumuman MK dan pelantikan Presiden. Berikut hasil 

Abnormal Return Test yang disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.25. Abnormal Return Test pada Pemilu Presiden 9 Juli 2014 

Peristiwa AAR Sig Hasil 

+5 0,011 0,002 Signifikan 

+4 0,011 0,005 Signifikan 

+3 -0,002 0,352 Tidak Signifikan 

+2 -0,019 0,000 Signifikan 

+l 0,017 0,004 Signifikan 

I -1 0,000 0,850 Tidak Signifikan 

-2 0,023 0,000 Signifikan 
-

-3 0,005 0,226 Tidak Signifikan 

Peristiwa AAR Sig 
I 

Has ii 
I 

- -r--
---- -~ 

-4 0,004 0,237 Tidak Signifikan 
~--~---·-~------------

I -5 0,012 0,000 Signifikan 
L_ 
Sumber : Data Olalllm Sekunder 

Abnormal return ditemukan selama pemilihan presiden pada tanggal 9 Juli 

2014. abnormal return ada pada hari +5, +4, +2, +1, -2, -5. Pada hari +2, ada 

negatif abnormal return. Kondisi ini merupakan dampak dari keributan demokrasi 

yang didampingi oleh munculnya kampanye hitam yang menyebabkan 
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ketidakpastian. Semua hal ini adalah berita buruk bagi investor. Ini berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2013) yang menyatakan 

bahwa berita dapat mempengaruhi harga saham. Kabar baik akan memberikan 

sentimen positif dan meningkatkan harga saham. Sementara berita negatif akan 

memberikan sentimen negatif yang menurunkan harga saham. Pada hari + 1, 

investor memberikan respon positif atas situasi relatif aman selama masa pemilu. 

Pada hari + 3, investor akan menunggu dan melihat lebih klaim kemenangan kedua 

belah pihak. Kemudian, pada hari +4 dan +5, investor memberikan respon positif 

atas situasi relatif aman selama masa pemilu. 

Tabel 4.26. Abnormal Return Test pada pengumuman KPU 22 Juli 2014 

Peristiwa AAR Sig Has ii 

+5 0,003 0,370 Tidak Signifikan 

+4 0,015 0,020 Signifikan 

+3 -0,008 0,097 Tidak Signifikan 

+2 0,001 0,774 Tidak Signifikan 

+1 0,002 0, 195 

I 
Tidak Signifikan 

I I I 
-1 0 014 0 000 Si mifikan ! 

~ --~ -2 0,006 0,016 
.~~~t--~~e-----~--+-~-g~-~,I 

Signifikan 

I 
I Peristiwa AAR Sig Has ii 

~~-
-3 -0,016 0,000 Signifikan 

-4 0,016 0,000 Signifikan 

-5 0,010 0,007 Signifikan 
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Sumber : Data Olahan Sekunder 

Abnormal return ditemukan selama pengumuman KPU 22 Juli 2014. 

abnormal return ada pada hari +4, -1, -2, -3, -4, -5. Pada hari -3, ada negatif 

abnormal return. Hal ini menunjukkan terjadi penurunan return pada AAR 

Kondisi ini merupakan dampak dari quick count atau perhitungan cepat dari 

berbagai lembaga survey yang memberikan hasil yang berbeda tentang 

kemenangan Joko Widodo - Jusuf Kalla dan Prabowo - Hatta Semua hal ini 

adalah berita buruk bagi investor. Ini berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wang et al. (2013) yang menyatakan bahwa berita dapat 

mempengaruhi harga saham. Kabar baik akan memberikan sentimen positif dan 

meningkatkan harga saham. Pada hari + 1, + 2, dan + 3, investor akan menunggu 

dan melihat lebih klaim kemenangan kedua belah pihak. Kemudian, pada hari +4, 

investor memberikan respon positif atas situasi relatif aman selama keputusan 

KPU. 

Tabel 4.27. Ahnormal Return Test pada Pengurnuman MK 21 Agustus 2014 

--
l Peristiwa AAR Sig Hasil 

+5 0,006 0,016 Signifikan 

--

+4 I 0,008 0,026 I Signifikan 
I I l 
I +3 -0,014 0,001 

I 
Signifikan I 

----t n 
-0,007 0,006 

I 
Signifikan 

~------

I ! + 1 -0,004 0,082 Tidak Signifikan 
j 

-1 0,003 0,393 I Tidak Signifikan 

I Peristiwa AAR Sig Hasil 
I 

-2 0,002 0,496 Tidak Signifikan 
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-3 0,004 0,183 Tidak Signifikan 

-4 0,002 0,529 Tidak Signifikan 

-5 -0,003 0,327 Tidak Signifikan 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Pengumuman dari sesi mahkamah konstitusi pada Agustus 2014 

ditentukan kemenangan Joko Widodo dan Yusuf Kalla. Investor memberi respon 

negatif. Hal ini berarti penurunan return saham terhadap situasi sesi yang 

memanas pada hari +2 dan + 3. Kondisi ini merupakan dampak dari ketidakpuasan 

pihak penolak keputusan MK yang merasa seluruh bukti dan pelanggaran 

pemilihan sangat jelas, MK tetap memutuskan untuk menolak gugatan yang 

diajukan Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa dan tetap memberi keputusan 

pemilihan ini di menangkan oleh Joko Widodo dan Yusuf Kalla. Semua hal ini 

adalah berita buruk bagi investor. lni berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wang et al. (2013) yang menyatakan bahwa berita dapat 

mempengaruhi harga saham. Kabar baik akan rnemberikan sentimen positif dan 

meningkatkan harga saham. Sementara berita negatif akan memberikan sentimen 

negatif yang menurunkan harga saham. Pada hari +4 dan +5, dimana investor 

memberikan respon positif atas situasi relatif aman setelah pengumuman MK. 

Tabel 4.28. Abnormal Return Test pada Pelantikan Presiden 22 Oktober 2014 

i I 
---~- ·--,---------··---

I Peristiwa I AAR Sig i Hasil 
I 

I I r----
+5 -0,011 0,001 i Signifikan 

+-+4 -0,005 0,058 Tidak Signifikan 
i 

+3 0,006 0,020 
I 

Signifikan 
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+2 0,013 0,000 Signifikan 

Peristiwa AAR Sig Has ii 

+1 0,000 0,934 Tidak Signifikan 

-1 0,022 0,000 Signifikan 

-2 0,006 0,117 Tidak Signifikan 

-3 -0,007 0,302 Tidak Signifikan 

-4 0,002 0,559 Tidak Signifikan 

-5 -0,016 0,001 Signifikan 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Presiden dan wakil presiden Indonesia yang meresmikan pada tanggal 22 

Oktober 2014. Ada abnormal return positif pada hari -1, + 2, dan + 3. Pertemuan 

antara Joko Widodo dan Aburizal Bakri pada tanggal 14 Oktober 2014 dan antara 

Joko Widodo dan saingannya, Prabowo Subianto, pada 17 Oktober 2014 telah 

memberikan sentimen positif kepada investor. Kondisi yang kondusif dan situasi 

yang nyaman dan aman selama pelantikan telah menciptakan kepercayaan di 

antara investor terhadap masa depan Indonesia yang lebih baik. Namun, pada hari 

+5, terjadi penurunan return saham akibat investor memilih untuk menunggu dan 

melihat lagi untuk peresmian menteri yang akan membantu presiden dan wakil 

presiden dalam pemerintahan mereka. 

2. Pengujian Hipotesis II 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat perbedaan abnormal return 

saham yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah pemilu presiden, 

pengumuman KPU, pengumuman MK dan pelantikan Presiden. Setelah diketahui 

AverageAbnormal Return (AAR) pada periode sebelum dan sesudah pemilu 
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presiden, selanjutnya dilakukan uji beda berpasangan dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

Tabel 4.29. Pengujian Hipotesis Kedua padaAbnormal Return 

Peristiwa t-stat I z-stat Sig Has ii 

Pemilu Presiden 9 Juli 2014 -0,859 0,439 Tidak Signifikan 

Pengumuman KPU 22 Juli 2014 -0,682 0,533 Tidak Signifikan 

Pengumuman MK 21Agustus2014 -0,674 0,500 Tidak Signifikan 

Pelantikan Presiden 22 Oktober 2014 -0,085 0,936 Tidak Signifikan 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diuraikan analisa sebagai berikut : 

a. Peristiwa Pemilu Presiden 

Ho= Tidak terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa 

pemilu presiden (p value> 0.05) 

H1 = Terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa 

pemilu presiden (p value S 0.05) 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut ini : 

Uji paired sample t-test di atas memperlihatkan nilai t atau t-value sebesar 

-0,859. Tanda minus(-) di depan nilai t memperlihatkan bahwa rata-rata abnormal 

return sebelum pemilu presiden lebih kecil dari pada rata-rata abnormal return 

sesudah pemilu presiden. Kesimpulan yang diambil adalah tidak terdapat 

perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan antara periode sebelum dan 

sesudah pemilihan umum presiden. Hal ini menunjukkan bahwa pasar tidak 

bereaksi terhadap peristiwa pemilu presiden. 
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b. Peristiwa Pengumuman KPU 

Ho= Tidak terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa 

pengumuman KPU (p value> 0.05) 

H1 = Terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa 

pengumuman KPU (p value:::; 0.05) 

Uji paired sample t-test di atas memperlihatkan nilai t atau t-value sebesar 

-0,682. Tanda minus(-) di depan nilai t memperlihatkan bahwa rata-rata abnormal 

return sebelum pengumuman KPU lebih kecil dari pada rata-rata abnormal return 

sesudah pengumuman KPU Kesimpulan yang diambil adalah tidak terdapat 

perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan antara periode sebelum dan 

sesudah pengumuman KPU Hal ini menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi 

terhadap peristiwa pengumuman KPU. 

c. Peristiwa Pengumuman MK 

H0 = Tidak terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa 

pengumuman MK (p value > 0.05) 

H1 = Terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa 

pengumuman MK (p value:::; 0.05) 

Dari tabe\ Rank diketahui bahwa nilai abnormal return sesudah peristiwa 

lebih besar dari abnormal return sebelum peristiwa ada sebanyak 3 dan ada 2 nilai 

abnormal return sesudah lebih kecil dari pada abnormal return sebelum peristiwa 

pengumuman MK. 

Berdasarkan hasil perhitungan Wilcoxon Signed Rank test, maka nilai Z 

yang didapat sebesar -0.674 > -1.96 yang merupakan Z kritis, yang berarti berada 

didaerah penerimaan Ho demikian juga dengan p value sebesar 0.500 > 0.05. 
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Sehingga keputusan hipotesis adalah Ho diterima atau H 1 ditolak. Kesimpulan 

yang diambil adalah tidak terdapat perbedaan nilai abnormal return signifikan 

antara periode sebelum dan sesudah pengumuman MK. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya peristiwa pengumuman MK tidak mempengaruhi abnormal return 

di Jakarta Islamic Index (JU). 

d. Peristiwa Pelantikan Presiden 

Ho= Tidak terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa 

pelantikan Presiden (p value> 0.05) 

H1 = Terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah peristiwa 

pelantikan Presiden (p value :S 0.05) 

Uji paired sample t-test di atas memperlihatkan nilai t atau t-value sebesar 

-0,085. Tanda minus(-) di depan nilai t memperlihatkan bahwa rata-rata abnormal 

return sebelum pelantikan Presiden lebih kecil dari pada rata-rata abnormal return 

sesudah pelantikan Presiden. Kesimpulan yang diambil adalah tidak terdapat 

perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan antara periode sebelum dan 

sesudah pelantikan Presiden. Hal ini menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi 

terhadap peristiwa pelantikan Presiden. 

3. Pengujian Hipotesis 111 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat perbedaan Trading Volume 

Activity yang signifikan pada periode sebelurn dan sesudah pemilu presiden, 

pengurnurnan KPU, pengumuman MK dan pelantikan Presiden. Setelah diketahui 

rata-rata perbedaan Trading Volume Activity pada periode sebelum dan sesudah 

pemilu presiden, selanjutnya dilakukan uji beda berpasangan dengan hipotesis 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.30. Pengujian Hipotesis Ketiga Pada Trading Volume Activity 

Peristiwa t-stat I z-stat Sig Basil 

Pemilu Presiden 9 Juli 2014 1,282 0,269 Tidak Signifikan 

Pengumuman KPU 22 Juli 2014 0,411 0,702 Tidak Signifikan 

Pengumuman MK 21 Agustus 2014 0,138 0,897 Tidak Signifikan 

Pelantikan Presiden 22 Oktober 2014 0,591 0,587 Tidak Signifikan 

Sumber : Data Olahan Sekunder 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diuraikan analisa sebagai berikut: 

1. Peristiwa Pemilu Presiden 

Ho = Tidak terdapat perbedaan perbedaan Trading Volume Activity sebelum 

dan sesudah peristiwa pemilu presiden (p value> 0.05) 

H 1 = Terdapat perbedaan perbedaan Trading Volume Activity sebelum dan 

sesudah peristiwa pemilu presiden (p value S 0.05) 

Uji paired sample t-test di atas memperlihatkan nilai t atau t-value sebesar 

1,282. Tanda plus ( +) di depan nilai t memperlihatkan bahwa rata-rata perbedaan 

Trading Volume Activity sebelum pemilu presiden lebih besar dari pada rata-rata 

perbedaan Trading Volume Activity sesudah pemilu presiden. Kesimpulan yang 

diambil adalah tidak terdapat perbedaan rata-rata perbedaan Trading Volume 

Activity yang signifikan antara periode sebelum dan sesudah pemilihan umum 

presiden. Hal ini menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa 

pemilu presiden. 
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2. Peristiwa Pengumuman KPU 

Ho= Tidak terdapat perbedaan perbedaan Trading Volume Activity sebelum 

dan sesudah peristiwa pengumuman KPU (p value> 0.05) 

H 1 = Terdapat perbedaan perbedaan Trading Volume Activity sebelum dan 

sesudah peristiwa pengumuman KPU (p value :S 0.05) 

Uji paired sample t-test di atas memperlihatkan nilai t atau t-value sebesar 

0, 411. Tanda plus ( +) di depan nilai t memperlihatkan bahwa rata-rata perbedaan 

Trading Volume Activity sebelum pengumuman KPU lebih besar dari pada rata-rata 

perbedaan Trading Volume Activity sesudah pengumuman KPU. Kesimpulan yang 

diambil adalah tidak terdapat perbedaan rata-rata perbedaan Trading Volume Activity 

yang signifikan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman KPU. Hal ini 

menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pengumuman KPU. 

3. Peristiwa Pengumuman MK 

H0 = Tidak terdapat perbedaan perbedaan Trading Volume Activity sebelum 

dan sesudah peristiwa pengumuman MK (p value> 0.05) 

H1 = Terdapat perbedaan perbedaan Trading Volume Activity sebelum dan 

sesudah peristiwa pengumuman MK (p value :S 0.05) 

Uji paired sample t-test di atas memperlihatkan nilai t atau t-value sebesar 

0,138. Tanda plus (+) di depan nilai t memperlihatkan bahwa rata-rata perbedaan 

Trading Volume Activity sebelum pengumuman MK lebih besar dari pada rata-rata 

perbedaan Trading Volume Activity sesudah pengumuman MK. Kesimpulan yang 

diambil adalah tidak terdapat perbedaan rata-rata perbedaan Trading Volume Activity 
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yang signifikan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman MK. Hal 1m 

menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pengumuman MK. 

4. Peristiwa Pelantikan Presiden 

Ho= Tidak terdapat perbedaan perbedaan Trading Volume Activity sebelum 

dan sesudah peristiwa pelantikan Presiden (p value> 0.05) 

H, = Terdapat perbedaan perbedaan Trading Volume Activity sebelum dan 

sesudah peristiwa pelantikan Presiden (p value::; 0.05) 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.31 berikut ini : 

Uji paired sample t-test di atas memperlihatkan nilai t atau t-value sebesar 

0,591. Tanda plus ( +) di depan nilai t memperlihatkan bahwa rata-rata perbedaan 

Trading Volume Activity sebelum pelantikan Presiden lebih besar dari pada rata-rata 

perbedaan Trading Volume Activity sesudah pelantikan Presiden. Kesimpulan yang 

diambil adalah tidak terdapat perbedaan rata-rata perbedaan Trading Volume Activity 

yang signifikan antara periode sebelum dan sesudah pelantikan Presiden. Hal ini 

menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pelantikan Presiden. 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian dengan menggunakan event study pada peristiwa pemilu 

Presiden, pengumuman KPU, pengumuman MK, dan pelantikan Presiden, 

menunjukkan bahwa peristiwa ini tidak memiliki kandungan informasi 

(mformation content) yang menyebabkan pelaku pasar tidak bereaksi terhadap 

peristiwa tesebut. 
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Peristiwa pemilu presiden merupakan pesta demokrasi di Indonesia, 

dimana rakyat mempunyai hak untuk menetapkan wakil-wakilnya yang akan 

mengambil bagian dalam menentukan keadaan bangsa dan negara dimasa depan, 

setidaknya 5 tahun yang akan datang. Peristiwa pemilu presiden, pengumuman 

KPU, pengumuman MK dan pelantikan Presiden telah diantisipasi sebelumnya 

oleh pelaku pasar modal dalam hal ini investor. Informasi ini yang telah 

diantisipasi bersifat instan dan pengaruhnya akan langsung dirasakan pada saat 

kejadian atau setelahnya. 

4.4.1. Hipotesis I 

Hasil pengujian statistik hipotesis I peristiwa pemilu presiden pada tabel 

4.25 menyatakan bahwa Abnormal return ditemukan selama pemilihan presiden 

pada tanggal 9 Juli 2014. abnormal return ada pada hari +5, +4, +2, + 1, -2, -5. 

Pada hari + 2, ada negatif abnormal return. Kondisi ini merupakan dampak dari 

keributan demokrasi yang didampingi oleh munculnya kampanye hitam yang 

menyebabkan ketidakpastian. Semua hal ini adalah berita buruk bagi investor. Ini 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2013) yang 

menyatakan bahwa berita dapat mempengaruhi harga saham. Kabar baik akan 

memberikan sentimen positif dan meningkatkan harga saham. Sementara berita 

negatif akan memberikan sentimen negatif yang menurunkan harga saham. Pada 

hari + l dan +2, investor memberikan respon positif atas situasi relatif aman 

selama masa pemilu. Pada hari +3, investor akan menunggu dan melihat lebih 

klaim kemenangan kedua belah pihak. Kemudian, pada hari +4 dan +5, investor 

memberikan respon positif atas situasi relatif aman selama masa pemilu. 
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Hasil pengtlJHm statistik hipotesis I peristiwa pengumuman KPU pada 

tabel 4.25 menyatakan bahwa Abnormal return ditemukan selama pengumuman 

KPU 22 Juli 2014. abnormal return ad.a pad.a hari +4, -1, -2, -3, -4, -5. Pad.a hari -

3, ada negatif abnormal return. Kondisi ini merupakan dampak dari quick count 

atau perhitungan cepat dari berbagai lembaga survey yang memberikan hasil yang 

berbeda, dimana beberapa lembaga survey mendapat hasil atas kemenangan 

Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa sedangkan survey lain mendapat hasil 

kemenangan Joko Widodo dan Yusuf Kalla. Semua hal ini adalah berita buruk 

bagi investor. lni berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa berita dapat mempengaruhi harga saham. Kabar 

baik akan memberikan sentimen positif dan meningkatkan harga saham. Pada hari 

+ 1, +2, dan + 3, investor akan menunggu dan melihat lebih klaim kemenangan 

kedua belah pihak. Kemudian, pada hari +4, investor memberikan respon positif 

atas situasi relatif aman selama keputusan KPU. 

Hasil pengujian statistik hipotesis I peristiwa pengumuman MK pada tabel 

4.25 menyatakan bahwa Abnormal return ditemukan selama pengumuman MK 21 

Agustus 2014. Pengumuman dari sesi mahkamah konstitusi pada Agustus 2014 

ditentukan kemenangan Joko Widodo dan Yusuf Kalla. Investor memberi respon 

negatif terhadap situasi sesi yang memanas pada hari + 2 dan + 3. Kondisi ini 

merupakan dampak dari ketidakpuasan pihak penolak keputusan MK yang merasa 

seluruh bukti dan pelanggaran pemilihan sangat jelas, MK tetap memutuskan 

untuk menolak gugatan yang diajukan Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa dan 

tetap memberi keputusan pemilihan ini di menangkan oleh Joko Widodo dan 

Yusuf Kalla. Semua hal ini adalah berita buruk bagi investor. Ini berhubungan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2013) yang menyatakan 

bahwa berita dapat mempengaruhi harga saham. Kabar baik akan memberikan 

sentimen positif dan meningkatkan harga saham. Sementara berita negatif akan 

memberikan sentimen negatif yang menurunkan harga saham. Pada hari +4 dan 

+5, dimana investor memberikan respon positif atas situasi relatif aman setelah 

pengumuman MK. 

Hasil penguJian statistik hipotesis I peristiwa pelantikan presiden pada 

tabel 4.25 menyatakan bahwa Abnormal return ditemukan selama pelantikan 

Presiden dan Wakil Presiden 22 Oktober 2014. Presiden dan wakil presiden 

Indonesia yang meresmikan pada tanggal 22 Oktober 2014. Ada abnormal return 

positif pada hari -1, +2, dan +3. Pertemuan antara Joko Widodo dan Aburizal 

Bakri pada tanggal 14 Oktober 2014 dan antara Joko Widodo dan saingannya, 

Prabowo Subianto, pada 17 Oktober 2014 telah memberikan sentimen positif 

kepada investor. Kondisi yang kondusif dan situasi yang nyaman dan aman 

selama pelantikan telah menciptakan kepercayaan di antara investor terhadap 

masa depan Indonesia yang lebih baik. Namun, pada hari +5, investor memilih 

untuk menunggu dan melihat lagi untuk peresmian menteri yang akan membantu 

presiden dan wakil presiden dalam pemerintahan mereka. 

4.4.2. Hipotesis II 

Hasil pengujian statistik hipotesis 11 peristiwa pemilu presiden pada tabel 

4.29 terhadap abnormal return menghasilkan t-value sebesar -0,859 yang lebih 

besar dari pada t-tabel bernilai -2,228 dan tingkat signifikansi 0,439 yang lebih 

besar dari taraf yang ditentukan a = 0,05 yang menyatakan bahwa pada peristiwa 
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pemilu presiden tidak terdapat perbedaan rata-rata Abnormal Return. Sehingga 

hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan Abnormal Return yang 

signifikan pada periode sebelum dan sesudah peristiwa ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ghafur Wibowo Dan Ibnu Muhdir (2014) dengan judul "Pengaruh Peristiwa 

Pemilu Presiden 09 Juli 2014 Terhadap Abnormal Return Dan Volume 

Perdagangan Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan -Perusahaan Yang Masuk Di 

Jakarta Islamic Index)" hasil penelitiannya yaitu dimana pengujian hipotesis 

pertama dalam penelitian ini mempunyai nilai signifikan lebih besar dari pada 

0,05 yaitu 0,583, yang menyatakan bahwa pada abnormal return tidak terkandung 

informasi terhadap investor. Hasil pengujian kedua yang dilakukan juga 

menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata 

trading volume activity sebelum dan sesudah peristiwa dengan nilai signifikan 

lebih besar dari pada 0,05 yaitu 0,376. Hal ini dikarenakan adanya ketidakpastian 

informasi yang diterima investor yaitu munculnya perbedaan hasil quick count 

yang dikeluarkan beberapa lembaga survei. Sehingga investor lebih memilih 

untuk wait and see yaitu menunggu hasil keputusan KPU untuk melihat 

pergerakan di bursa saham. Kemudian penelitian yang dilakukan Maria Qifl:hiyah 

Alkaff (2010) mengenai pemilu presiden RI 8 Juli 2009 menyatakan bahwa pada 

JII tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam abnormal return antara periode 

7 hari sebelum dengan 7 hari sesudah peristiwa pemilihan presiden RI tanggal 8 

Juli 2009. 
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Tidak adanya perbedaan nilai abnormal return yang signifikan antara 

periode sebelum dan sesudah pemilu menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi 

terhadap peristiwa pemilu presiden 2014. Bursa saham sebelum pemilu 

berlangsung, para investor ramai-ramai melakukan profit tracking (ambil untung) 

dan beberapa investor beralasan menghindari situasi yang tidak menentu selama 

pemilu berlangsung, dan aksi beli saham juga dilakukan oleh para investor begitu 

bursa dibuka setelah libur panjang dapat dilihat dalam grafik yang menunjukkan 

adanya perubahan harga saham selama 5 hari sebelum dan 5 hari setelah peristiwa 

Pemilu Presiden 2014. 

Hasil penguJian statistik hipotesis II peristiwa pengumuman KPU pada 

tabel 4.29 terhadap abnormal return menghasilkan t-value sebesar -0,682 yang 

lebih besar dari pada t-tabel bemilai -2,228 dan tingkat signifikansi 0,533 yang 

lebih besar dari taraf yang ditentukan a = 0.05 yang menyatakan bahwa pada 

peristiwa pengumuman KPU tidak terdapat perbedaan rata-rata Abnormal Return. 

Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan Abnormal Return 

yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah peristiwa ditolak. 

Hasil penguJrnn statistik hipotesis Il peristiwa pengumuman MK pada 

tabel 4.29 terhadap abnonnal return menghasilkan t-value sebesar -0,674 yang 

lebih besar dari pada t-tabel bemilai -2,228 dan tingkat signifikansi 0,500 yang 

lebih besar dari taraf yang ditentukan a = 0.05 yang menyatakan bahwa pada 

peristiwa pengumuman MK tidak terdapat perbedaan rata-rata Abnormal Return. 

Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan Abnormal Return 

yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah peristiwa ditolak. 
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Hasil pengujian statistik hipotesis II peristiwa pelantikan presiden pada 

tabel 4.29 terhadap abnonnal return menghasilkan t-value sebesar -0,085 yang 

lebih besar dari pada t-tabel bemilai -2,228 dan tingkat signifikansi 0,936 yang 

lebih besar dari taraf yang ditentukan a = 0.05 yang menyatakan bahwa pada 

peristiwa pelantikan presiden tidak terdapat perbedaan rata-rata Abnormal 

Return. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan Abnormal 

Return yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah peristiwa ditolak. 

4.4.3. Hipotesis Ill 

Hasil pengujian statistik hipotesis Ill peristiwa pemilu presiden pada tabel 

4.30 terhadap Trading Volume Activity menghasilkan t-value sebesar 1,282 yang 

lebih kecil dari pada t-tabel bemilai 2,228 dan tingkat signifikansi 0,269 yang 

lebih besar dari taraf yang ditentukan a = 0,05 yang menyatakan bahwa pada 

peristiwa pemilu presiden tidak terdapat perbedaan rata-rata Trading Volume 

Activity. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan Trading 

Volume Activity yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah peristiwa 

ditolak. 

Hasil pengujian statistik hipotesis III peristiwa pengumuman KPU pada 

tabel 4.30 terhadap Tradzng Volume Activity menghasilkan t-value sebesar 0,411 

yang lebih kecil dari pada t-tabel bemilai 2,228 dan tingkat signifikansi 0,702 

yang lebih besar dari taraf yang ditentukan a= 0,05 yang menyatakan bahwa pada 

peristiwa pengumuman KPU tidak terdapat perbedaan rata-rata Tradmg Volume 

Activity. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan Trading 

Volume Activity yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah peristiwa 
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ditolak. Hasil pengujian statistik hipotesis III peristiwa pengumuman MK pada 

tabel 4.30 terhadap Trading Volume Activity menghasilkan t-value sebesar 0,138 

yang lebih kecil dari pada t-tabel bemilai 2,228 dan tingkat signifikansi 0,897 

yang lebih besar dari taraf yang ditentukan a= 0,05 yang menyatakan bahwa pada 

peristiwa pengumuman MK tidak terdapat perbedaan rata-rata Trading Volume 

Activity. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan Trading 

Volume Activity yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah peristiwa 

ditolak. 

Hasil pengujian statistik hipotesis III peristiwa pelantikan presiden pada 

tabel 4.30 terhadap Trading Volume Activity menghasilkan t-value sebesar 0,591 

yang lebih kecil dari pada t-tabel bemilai 2,228 dan tingkat signifikansi 0,587 

yang lebih besar dari taraf yang ditentukan a= 0,05 yang menyatakan bahwa pada 

peristiwa pelantikan Presiden tidak terdapat perbedaan rata-rata Trading Volume 

Activity. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan Trading 

Volume Activity yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah peristiwa 

ditolak. 

G. lmplikasi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dari penelitian diatas, dapat terlihat 

implikasi ke empat peristiwa terhadap saham - saham yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index. Memang terdapat abnormal return pada tiap kejadian, yang 

menyebabkan terjadinya kenaikan dan penurunan penjualan saham tergantung 

dari informasi yang di dapat, akan tetapi pasar tidak bereaksi terhadap saham -

saham berbasis syariah ini pada Trading Volume Activity. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

melalui tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan pembahasan 

hasil analisis mengenai Abnormal Return, perbedaan Abnormal Return dan 

Trading Volume Activity pada peristiwa sebelum dan sesudah Pemilihan Presiden, 

Pengumuman Komisi Pemilihan Umum, Pengumuman Mahkamah Konstitusi dan 

Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden, pada saham - saham yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index sebagai berikut : 

l. Pengujian Hipotesis 1 

a: Abnormal return ditemukan selama pemilihan presiden pada tanggal 9 Juli 

2014. 

b. Abnormal return ditemukan selama pengumuman KPU 22 Juli 2014. 

c. Abnormal return ditemukan selama pengumuman MK 21 Agustus 2014. 

d. Abnormal return ditemukan selama pelantikan Presiden dan Wakil 

Presiden 22 Oktober 2014. 

2. Pengujian Hipotesis 2 

a. Tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan antara 

periode sebelum dan sesudah pemilihan umum presiden. Hal ini 

menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pemilu 

presiden. 
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b. Tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan antara 

periode sebelum dan sesudah pengumuman KPU. Hal ini menunjukkan 

bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pengumuman KPU. 

c. Tidak terdapat perbedaan nilai abnormal return signifikan antara periode 

sebelum dan sesudah pengumuman MK. Hal ini menunjukkan bahwa 

pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pengumuman MK. 

d. Tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan antara 

periode sebelum dan sesudah pelantikan Presiden. Hal ini menunjukkan 

bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pelantikan Presiden. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

a. Tidak terdapat perbedaan rata-rata perbedaan Trading Volume Activity yang 

signifikan antara periode sebelum dan sesudah pemilihan umum presiden. Hal 

ini menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pemilu 

presiden. 

b. Tidak terdapat perbedaan rata-rata perbedaan Trading Volume Activity yang 

signifikan antara periode sebelum dan sesudah pengumurnan KPU. Hal ini 

menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pengumuman 

KPU. 

c. Tidak terdapat perbedaan rata-rata perbedaan Trading Volume Activity yang 

signifikan antara periode sebelum dan sesudah pengumurnan MK. Hal ini 

rnenunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pengumurnan 

MK. 

d. Tidak terdapat perbedaan rata-rata perbedaan Trading Volume Activity yang 

signifikan antara periode sebelurn dan sesudah pelantikan Presiden. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap peristiwa pelantikan 

Presiden. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka terdapat beberapa saran mengenai investasi yang terdaftar 

pada saham - saham di Jakarta Islamic Index antara lain : 

1. Bagi investor, berdasarkan hasil penelitian ini sebaiknya lebih memperhatikan 

pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya suatu peristiwa seperti peristiwa 

pemilu presiden, pengumuman hasil KPU, pengumuman hasil MK maupun 

pelantikan Presiden terhadap pergerakan saham dan harus secara tepat 

memilih dan menganalisis informasi-informasi untuk dijadikan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat sehingga investor dapat 

mengalokasikan dana secara efisien. 

2. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat menunjang situasi politik yang aman dan 

lancar pada saat peristiwa politik berlangsung seperti pemilu presiden, 

pengumuman hasil KPU, pengumuman hasil MK, dan pelantikan Presiden 

sehingga para investor dalam pasar modal tidak khawatir dalam berinvestasi. 

Dengan kondisi politik yang stabil maka akan meningkatkan kinerja 

perekonomian suatu Negara. 

3. Bagi Penelitian Berikutnya, diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan 

dan informasi bagi mahasiswa/wi yang akan meneliti hal yang sama sebagai 

bahan rujukan. 
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Lampi ran 

Abnormal Return pada Peristiwa Pemilu Presiden 

T-Test 

One-Sample Statistics 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

+5 30 ,0115 ,01820 ,00332 

+4 30 ,0108 ,01954 ,00357 

+3 30 -,0025 ,01429 ,00261 

+2 30 -,0190 ,01926 ,00352 

+1 30 ,0165 ,02898 ,00529 

-1 30 ,0005 ,01341 ,00245 

-2 30 ,0233 ,02102 ,00384 

-3 30 ,0047 ,02064 ,00377 

-4 30 ,0036 ,01617 ,00295 

-5 30 ,0117 ,01309 ,00239 

One-Sample Test 

Test Value= 0 

95% Confidence Interval of the 

Difference 
Sig. (2- Mean 

t df tailed) Difference Lower Upper 

+5 3,451 29 ,002 ,01147 ,0047 ,0183 

+4 3,036 29 ,005 ,01083 ,0035 ,0181 

+3 -,945 29 ,352 -,00247 -,0078 ,0029 
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+2 -5,403 29 ,000 -,01900 -,0262 -,0118 

+1 3,125 29 ,004 ,01653 ,0057 ,0274 

-1 '191 29 ,850 ,00047 -,0045 ,0055 

-2 6,071 29 ,000 ,02330 ,0155 ,0311 

-3 1,238 29 ,226 ,00467 -,0030 ,0124 

-4 1,208 29 ,237 ,00357 -,0025 ,0096 

-5 4,883 29 ,000 ,01167 ,0068 ,0166 

Abnormal Return pada Peristiwa Pengumuman KPU 

T-Test 

One-Sample Statistics 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

+5 30 ,0028 ,01682 ,00307 

+4 30 ,0148 ,03311 ,00605 

+3 30 -,0075 ,02381 ,00435 

+2 30 ,0012 ,02269 ,00414 

+1 30 ,0024 ,00977 ,00178 

-1 30 ,0142 ,01386 .00253 

-2 30 ,0062 ,01332 ,00243 

-3 30 -,0159 ,01344 ,00245 

-4 30 ,0156 ,02050 ,00374 

-5 30 ,0100 ,01866 ,00341 
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One-Sample Test 

Test Value= 0 

95% Confidence Interval of the 

Difference 
Sig. (2- Mean 

t df tailed) Difference Lower Upper 

+5 ,912 29 ,370 ,00280 -,0035 ,0091 

+4 2,454 29 ,020 ,01483 ,0025 ,0272 

+3 -1,718 29 ,097 -,00747 -,0164 ,0014 

+2 ,290 29 ,774 ,00120 -,0073 ,0097 

+1 1,326 29 ,195 ,00237 -,0013 ,0060 

-1 5,597 29 ,000 ,01417 ,0090 ,0193 

-2 2,549 29 ,016 ,00620 ,0012 ,0112 

-3 -6,480 29 ,000 -,01590 -,0209 -,0109 

-4 4,168 29 ,000 ,01560 ,0079 ,0233 

-5 2,925 29 ,007 ,00997 ,0030 ,0169 

Abnormal Return pada Peristiwa Pengumuman MK 

T-Test 

One-Sample Statistics 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

+5 30 ,0058 ,01233 ,00225 

+4 30 ,0082 ,01925 ,00351 

+3 30 -, 0135 ,01926 ,00352 
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+2 30 -,0069 ,01289 ,00235 

+1 30 -,0039 ,01195 ,00218 

-1 30 ,0030 ,01873 ,00342 

-2 30 ,0018 ,01428 ,00261 

-3 30 ,0044 ,01768 ,00323 

-4 30 ,0018 ,01546 ,00282 

-5 30 -,0033 ,01831 ,00334 

One-Sample Test 

Test Value= 0 

95% Confidence Interval of the 

Difference 
Sig. (2- Mean 

t df tailed) Difference Lower Upper 

+5 2,561 29 ,016 ,00577 ,0012 ,0104 

+4 2,343 29 ,026 ,00823 ,0010 ,0154 

+3 -3,839 29 ,001 -,01350 -,0207 -,0063 

+2 -2,945 29 ,006 -,00693 -,0117 -,0021 

+1 -1,803 29 ,082 -,00393 -,0084 ,0005 

-1 ,868 29 ,393 ,00297 -,0040 ,0100 

-2 ,690 29 ,496 ,00180 -,0035 ,0071 

-3 1,363 29 ,183 ,00440 -,0022 ,0110 

-4 ,638 29 ,529 ,00180 -,0040 ,0076 

-5 -,997 29 ,327 -,00333 -,0102 ,0035 

42845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



109 

Abnormal Return pada Peristiwa Pelantikan Presiden 

T-Test 

One-Sample Statistics 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

+5 30 -,0112 ,01579 ,00288 

+4 30 -,0053 ,01474 ,00269 

+3 30 ,0062 ,01380 ,00252 

+2 30 ,0128 ,01718 ,00314 

+1 30 ,0002 ,01304 ,00238 

-1 30 ,0220 ,02554 ,00466 

-2 30 ,0057 ,01944 ,00355 

-3 30 -,0069 ,03593 ,00656 

-4 30 ,0016 ,01450 ,00265 

-5 30 -,0159 ,02350 ,00429 

One-Sample Test 

Test Value = 0 

95% Confidence Interval of the 

Difference 
Sig. (2- Mean 

t df tailed) Difference Lower Upper 

+5 -3,874 29 ,001 -,01117 -,0171 -,0053 

+4 -1,970 29 ,058 -,00530 -,0108 ,0002· 

+3 2,462 29 ,020 ,00620 ,0010 ,0114 

+2 4,080 29 ,000 ,01280 ,0064 ,0192 
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+1 ,084 29 ,934 ,00020 

-1 4,725 29 ,000 ,02203 

-2 1,615 29 '117 ,00573 

-3 -1,052 29 ,302 -,00690 

-4 ,592 29 ,559 ,00157 

-5 -3,707 29 ,001 -,01590 

Lampi ran 

Hasil Uii Normalitas AAR Peristiwa Pemilihan Presiden 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov• 

Kelompok Statistic df Sig. 

Rata-rata AAR Sebelum ,296 

AAR Sesudah ,263 

•. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

5 

5 

Hasil Uji Homogenitas AAR Peristiwa Pemilihan Presiden 

'174 

,200 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 

Rata-rata Based on Mean 1,335 

Based on Median ,312 

Based on Median and with 
,312 

adjusted df 

Based on trimmed mean 1,232 

110 

-,0047 ,0051 

,0125 ,0316 

-,0015 ,0130 

-,0203 ,0065 

-,0038 ,0070 

-,0247 -,0071 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

,881 5 ,315 

,907 5 ,450 

df2 Sig. 

1 8 ,281 

1 8 ,592 

1 6,386 ,596 

1 8 ,299 
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Hasil Uii Beda Berpasangan (Uji t) AAR Peristiwa Pemilihan Presiden 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 AARsebelum ,00360 5 ,014415 ,006447 

AARsesudah ,00880 5 ,009039 ,004042 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 AARsebelum & AARsesudah 5 ,408 ,495 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pair 1 AARsebelum -
-,00520 ,013535 ,006053 -,022006 ,011606 -,859 4 ,439 

AARsesudah 

Hasil Uji Normalitas AAR Pengumuman KPU 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Kelompok Statistic df Sig Statistic df Sig. 

Rata-rata AAR Sebelum ,281 5 ,200 ,924 5 ,554 
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AAR Sesudah .300 I . 161 I .811 I ,0991 

*.This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uii Homogenitas AAR Pengumuman KPU 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,653 1 8 ,442 

Based on Median ,316 1 8 ,590 

Based on Median and with 
,316 1 

adjusted df 
6,463 ,593 

Based on trimmed mean ,592 1 8 ,464 

Hasil Uji Beda Berpasangan (Uji t) AAR Pengumuman KPU 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 AARsebelum ,00260 5 ,008204 ,003669 

AARsesudah ,00600 5 ,012884 ,005762 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 AARsebelum & AARsesudah 5 ,516 ,374 
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Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pair 1 MRsebelum -

MRsesudah 
-,003400 ,011149 ,004986 -,017243 ,010443 -,682 4 ,533 

Hasil Uii Normalitas AAR Pengumuman MK 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov" Shapiro-Wilk 

Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-rata MRSebelum ,214 5 ,200 ,936 5 ,641 

MR Sesudah ,359 5 ,034 ,820 5 '117 

*.This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uji Homogenitas AAR Pengumuman MK 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean 7,791 1 8 ,024 

Based on Median 4,658 1 8 ,063 

Based on Median and with 
4,658 1 5,243 ,081 

adjusted df 

42845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



114 

Based on trimmed mean 8,0371 ,0221 

Hasil Uji Beda Berpasangan (Uji t) AAR Pengumuman MK 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 

AARsesudah - MRsebelum Negative Ranks 2• 2,50 5,00 

Positive Ranks 3b 3,33 10,00 

Ties oc 

Total 5 

a. MRsesudah < AARsebelum 

b. MRsesudah > AARsebelum 

c. AARsesudah = AARsebelum 

Test Statistics• 

AARsesudah -

AARsebelum 

z -,674b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,500 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Hasil Uji Normalitas AAR Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-rata AAR Sebelum ,126 5 ,200 ,991 5 ,984 

. 
AAR Sesudah ,174 5 ,200 ,984 5 ,956 

•. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uii Homogenitas AAR Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,536 1 8 ,485 

Based on Median ,503 1 8 ,498 

Based on Median and with 
,503 1 6,508 ,503 

adjusted df 

Based on trimmed mean ,555 1 8 ,478 

Hasil Uji Seda Berpasangan (Uji t) AAR Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 AARsebelum ,00060 5 ,009343 ,004179 

AARsesudah ,00140 5 ,014311 ,006400 
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Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 AARsebelum & AARsesudah 5 -,546 ,341 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pair 1 AARsebelum -
-,000800 ,020933 ,009362 -,026792 

AARsesudah 
,025192 -,085 4 ,936 

Hasil Uji Normalitas TVA Peristiwa Pemilihan Presiden 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-rata TVA Sebelum ,308 5 ,136 ,822 5 '121 

TVA Sesudah ,185 5 ,200 ,928 5 ,582 

•. This is a lower bound of the true significance. 

a Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uji HomogenitasTVA Peristiwa Pemilihan Presiden 

Test of Homogeneity of Variance 

I Levene Statistic I df1 df2 Sig. 
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Rata-rata Based on Mean ,787 1 8 ,401 

Based on Median ,448 1 8 ,522 

Based on Median and with 
,448 1 5,612 ,530 

adjusted df 

Based on trimmed mean ,658 1 8 ,441 

Hasil Uji Beda Berpasangan (Uji t)lV A Peristiwa Pemilihan Presiden 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TVAsebelum ,00334 5 ,001919 ,000858 

TVAsesudah ,00190 5 ,001022 ,000457 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 TVAsebelum & TVAsesudah 5 -,403 ,501 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pair 1 TVAsebelum -
,001440 ,002512 ,001123 -,001679 ,004559 1,282 4 ,269 

TVAsesudah 
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Hasil Uii Normalitas TVAPengumuman KPU 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Kelompok Statistic Df Sig. Statistic df Sig . 

. 
Rata-rata TVA Sebelum ,288 5 ,200 ,824 5 ,124 

. 
TVA Sesudah ,169 5 ,200 ,961 5 ,814 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uji HomogenitasTVAPengumuman KPU 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,073 1 8 ,793 

Based on Median ,000 1 8 1,000 

Based on Median and with 
,000 1 6,995 1,000 

adjusted df 

Based on trimmed mean ,062 1 8 ,810 

Hasil Uji Beda Berpasangan (Uji t) TVA Pengumuman KPU 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TVAsebelum ,00290 5 ,000815 ,000365 

TVAsesudah ,00264 5 ,000777 ,000347 
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Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 TVAsebelum & TVAsesudah 5 -,580 ,305 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence Interval 

of the Difference 
Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pair 1 TVAsebelum 

- ,000260 ,001415 ,000633 -,001497 ,002017 ,411 4 ,702 

TVAsesudah 

Hasil Uii Normalitas lVAPengumuman MK 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-rata TVA Sebelum ,184 5 ,200 ,950 5 ,738 

TVA Sesudah '167 5 ,200 ,967 5 ,855 

*.This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Hasil Uii HomogenitasTVAPengumuman MK 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig_ 

Rata-rata Based on Mean ,376 1 8 ,557 

Based on Median ,264 1 8 ,621 

Based on Median and with 
,264 1 7,382 ,622 

adjusted df 

Based on trimmed mean ,382 1 8 ,554 

Hasil Uii Beda Berpasangan (Uji t) TVA Pengumuman MK 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std_ Deviation Std_ Error Mean 

Pair 1 TVAsebelum ,00188 5 ,000356 ,000159 

TVAsesudah ,00184 5 ,000467 ,000209 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig_ 

Pair 1 TVAsebelum & TVAsesudah 5 -,219 ,723 
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Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pair 1 TVAsebelum -
,000040 ,000647 ,000289 -,000763 

TVAsesudah 
,000843 '138 4 ,897 

Hasil Uji Normalitas TVAPelantikan Presiden dan Wakil Presiden 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Kelompok Statistic df Sig Statistic df Sig. 

Rata-rata TVA Sebelum ,417 5 ,085 ,736 5 ,082 

TVA Sesudah ,291 5 ,193 ,833 5 '147 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uji HomogenitasTVAPelantikan Presiden dan Wakil Presiden 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-rata Based on Mean ,020 1 8 ,891 

Based on Median ,074 1 8 ,792 

Based on Median and with 
,074 1 7,521 ,793 

adjusted df 

Based on trimmed mean ,043 1 8 ,841 
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Hasll Ull Beda Berpasangan (Uji t) TVAPelantikan Presiden dan Wakil Presiden 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TVAsebelum ,00222 5 ,000736 ,000329 

TVAsesudah ,00192 5 ,000642 ,000287 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 TV Asebelum & TV Asesudah 5 -,356 ,557 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed) 

Pair 1 TVAsebelum -
,000300 ,001136 ,000508 -,001110 ,001710 ,591 4 ,587 

TVAsesudah 

42845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	456



